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ABSTRAK 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Materi Gotong Royong Menggunakan Model Cooperative Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dengan Media Canva di Kelas IV SD Negeri 183 

Angin Barat. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal Tahun 2026. Penelitian ini 

menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan campuran 

(mixed methods). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Cooperative tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) dengan media Canva, menganalisis 

peningkatan hasil belajar peserta didik, serta mendeskripsikan aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran Pendidikan Pancasila materi gotong royong. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model STAD dengan media Canva dapat 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. Rata-rata hasil belajar 

meningkat dari 69,58 pada Pre-Test menjadi 78,33 pada Siklus I dan meningkat 

menjadi 88,75 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 45,83% 

pada kondisi awal menjadi 71% pada Siklus I dan 95,83% pada Siklus II. Dengan 

demikian, penerapan model Cooperative tipe STAD dengan media Canva pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi gotong royong dapat meningkatkan hasil 

belajar dan aktivitas peserta didik kelas IV SD Negeri 183 Angin Barat. Penelitian 

dihentikan pada Siklus II karena indikator keberhasilan yang ditetapkan telah 

tercapai. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, Pendidikan Pancasila, gotong royong, STAD, Canva. 
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ABSTRACT 

Improving Students' Learning Outcomes in Pancasila Education on the Topic of 

Mutual Cooperation through the Cooperative Learning Model of Student Teams 

Achievement Division (STAD) Assisted by Canva Media in Grade IV of SD Negeri 

183 Angin Barat. This thesis was conducted in the Islamic Elementary School 

Teacher Education, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, in 

2026. This study employed Classroom Action Research (CAR) using a mixed-

methods approach. The research was conducted in two cycles, each consisting of 

planning, action, observation, and reflection stages. This study aimed to describe 

the implementation of the Cooperative Learning model of Student Teams 

Achievement Division (STAD) assisted by Canva media, analyze the improvement 

of students' learning outcomes, and describe students' activities during the learning 

process on the topic of mutual cooperation. The results showed that the 

implementation of the STAD cooperative learning model assisted by Canva media 

improved students' learning outcomes and learning activities. The average learning 

outcome increased from 69,58 in the initial condition to 78.33 in Cycle I and further 

increased to 88.75 in Cycle II. The percentage of students achieving learning 

mastery increased from 45,83% in the initial condition to 70.83% in Cycle I and 

95.83% in Cycle II. Therefore, the implementation of the STAD Cooperative 

Learning model assisted by Canva media in Pancasila Education on the topic of 

mutual cooperation improved the learning outcomes and activities of fourth-grade 

students at SD Negeri 183 Angin Barat. The research was terminated in Cycle II 

because the predetermined success indicators had been achieved. 

Keywords: Larning outcomes, Pancasila Education, mutual cooperation, STAD, 

Canva. 
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MOTTO 

The Main Purpose Of Life Is To Live Rightly, Think Rightly, Act Rigtly. 

(Mahadma Gandhi) 

 

Perubahan tidak datang dari kaki yang diam, karena pohon yang kokoh 

hari ini terlahir dari benih yang kecil. 

(Belerick) 

 

jangan mengeluh betapa kerasnya hidup, biarkan hidup yang mengeluh betapa 

kerasnya dirimu berjuang. 

(Diva Andre Syahreza) 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan saat ini tidak akan 

mencapai hasil maksimal jika hanya mengandalkan guru sebagai satu-

satunya sumber ilmu. Peserta didik perlu dilibatkan secara aktif agar mereka 

benar-benar memahami apa yang dipelajari. Dua komponen yang sangat 

menentukan keberhasilan proses belajar tersebut adalah model 

pembelajaran dan media pembelajaran. Model pembelajaran merupakan 

kerangka sistematis yang menggambarkan prosedur interaksi antara guru 

dan peserta didik untuk mencapai tujuan belajar (Shoimin, 2016). 

Sementara itu, media pembelajaran adalah alat yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, baik media modern maupun 

konvensional, guna meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar (Nurgiansah, 2022). Apabila model dan media dipilih 

secara tepat, suasana kelas menjadi lebih hidup, peserta didik lebih 

bersemangat, dan pada akhirnya hasil belajar mereka meningkat. Perlu 

dipahami bahwa hasil belajar bukan hanya tentang nilai ujian, tetapi juga 

mencakup pemahaman konsep, perubahan sikap, dan penguasaan 

keterampilan (Sudjana, 2014). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru 

mampu menerapkan model dan media inovatif. Berbagai kendala seperti 

kurangnya pelatihan, keterbatasan fasilitas, atau kebiasaan menggunakan 

metode konvensional masih sering dijumpai. Kondisi ini menjadi masalah 

serius karena pembelajaran yang monoton dapat menyebabkan kebosanan 

dan menurunnya motivasi belajar peserta didik. Padahal, di era digital 

seperti sekarang, tersedia berbagai platform media pembelajaran yang 

menarik dan mudah digunakan, salah satunya adalah Canva. 

Untuk mengetahui secara pasti kondisi pembelajaran di sekolah 

dasar, peneliti melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas 

IV SD Negeri 183 Angin Barat pada bulan Maret 2025. Dari kegiatan 
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tersebut, ditemukan beberapa masalah serius dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi gotong royong. 

Pertama, pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher-

centered). Ibu guru menjelaskan materi dengan metode ceramah, kemudian 

memberi tugas individu. Guru belum pernah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif, padahal materi gotong royong mengajarkan 

tentang kebersamaan dan kerja sama. Kedua, media pembelajaran yang 

digunakan sangat sederhana dan kurang menarik. Selama ini, guru hanya 

mengandalkan gambar peta Indonesia yang sebenarnya kurang relevan 

dengan materi gotong royong, serta sesekali memutar video dari YouTube 

tanpa desain visual khusus. Ketiga, sumber belajar yang digunakan hanya 

mengandalkan satu buku teks dari pemerintah, tanpa variasi dari sumber lain 

atau media digital interaktif. 

Selain temuan di atas, hasil wawancara dengan beberapa peserta 

didik mengungkapkan bahwa pelajaran Pendidikan Pancasila terasa 

membosankan dan sulit dipahami. Mereka mengaku tidak pernah diajak 

bekerja sama dalam kelompok. Akibatnya, saat guru menjelaskan, banyak 

peserta didik yang mengobrol, bermain, atau melamun; fokus mereka hanya 

bertahan sekitar 10–15 menit pertama. Lebih lanjut, peneliti juga memeriksa 

modul ajar yang digunakan guru. Ditemukan beberapa kelemahan, antara 

lain: (a) belum tercantum model pembelajaran yang akan digunakan; (b) 

capaian pembelajaran tidak ditulis lengkap; (c) tujuan pembelajaran hanya 

satu dan menggunakan kata kerja operasional tingkat rendah (C2) yaitu 

"memahami"; (d) penilaian tidak dilampirkan, sehingga perkembangan 

peserta didik tidak terpantau dengan baik. 

Keseluruhan masalah tersebut berdampak langsung pada rendahnya 

hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data hasil pre-test sebelumnya yang 

digunakan sebagai data awal untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran, dari 24 peserta didik terdapat 11 peserta didik (45,83%) yang 

mencapai KKTP sebesar 80, sedangkan 13 peserta didik (54,17%) belum 

mencapai KKTP. Nilai rata-rata kelas sebesar 69,58. 
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Melihat kondisi tersebut, peneliti menawarkan solusi berupa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) yang dikembangkan oleh Slavin (2015). Model STAD 

mendorong peserta didik untuk belajar dalam kelompok kecil yang 

heterogen, yaitu terdiri dari anggota dengan kemampuan akademik yang 

berbeda-beda. Mereka saling membantu memahami materi, lalu di akhir 

pembelajaran ada kuis individu. Skor perkembangan masing-masing 

dihitung dan kelompok dengan skor terbaik mendapat penghargaan. Model 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan kerja sama, motivasi, dan hasil 

belajar berdasarkan berbagai penelitian (Suranto & Zalukhu, 2024). 

Agar model STAD dapat bekerja lebih optimal, diperlukan 

dukungan media pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, peneliti 

memilih media Canva sebagai pendukung. Canva adalah platform desain 

grafis online yang sangat mudah digunakan. Guru dapat membuat 

presentasi, infografis, poster, atau video pembelajaran dengan tampilan 

warna-warni, animasi, dan gambar yang menarik (Kharissidqi & 

Firmansyah, 2022). Dengan Canva, materi gotong royong dapat 

divisualisasikan melalui contoh-contoh konkret yang dekat dengan 

keseharian anak, seperti kerja bakti membersihkan kelas, membersihkan 

selokan bersama, atau membantu teman yang kesulitan. Visualisasi 

semacam ini membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep dan 

lebih antusias mengikuti pelajaran. 

Meskipun penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) dan penggunaan media 

Canva telah banyak dilakukan, penelitian yang mengintegrasikan keduanya 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi gotong royong pada kelas 

IV sekolah dasar masih relatif terbatas. Penelitian ini memiliki kekhususan 

pada integrasi model STAD dengan media Canva dalam satu rangkaian 

pembelajaran yang menekankan kerja sama kelompok sekaligus tanggung 

jawab individu melalui kuis dan skor perkembangan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model STAD yang 
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didukung media Canva dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi 

gotong royong, dengan pemanfaatan media visual untuk menyajikan materi 

secara kontekstual dan membantu peserta didik memahami contoh gotong 

royong dalam kehidupan sehari-hari. Selain digunakan oleh guru sebagai 

media penyajian materi, Canva diarahkan untuk mendukung kegiatan 

kelompok peserta didik sesuai dengan rancangan pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memanfaatkan Canva sebagai alat 

presentasi, tetapi mengintegrasikan media digital tersebut ke dalam proses 

pembelajaran kooperatif. 

Kebaruan lainnya terletak pada konteks penelitian di kelas IV SD 

Negeri 183 Angin Barat, khususnya pada materi gotong royong yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan pengalaman sosial peserta didik. 

Integrasi antara pembelajaran kooperatif, media visual, dan materi yang 

berbasis nilai kebersamaan diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai penerapan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: "Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Gotong 

Royong Menggunakan Model Cooperative Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dengan Media Canva di Kelas IV SD Negeri 

183 Angin Barat". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

materi gotong royong masih rendah, dengan 50% peserta didik 

belum mencapai KKTP (nilai ≥80). 
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2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered), 

sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

belum optimal. 

3. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan tidak 

menarik, hanya mengandalkan gambar dan video seadanya. Sumber 

belajar terbatas pada satu buku teks, belum memanfaatkan media 

digital interaktif. 

4. Modul ajar yang digunakan guru belum mencantumkan model 

pembelajaran, capaian pembelajaran tidak lengkap, tujuan 

pembelajaran masih tingkat rendah, dan penilaian tidak dilampirkan. 

5. Peserta didik kurang antusias, mudah bosan, dan tidak fokus saat 

pembelajaran berlangsung. 

6. Guru belum pernah mencoba menggabungkan model STAD dengan 

media Canva dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, masalah dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division). 

2. Media pembelajaran yang digunakan adalah aplikasi Canva 

(digunakan oleh guru untuk menyajikan materi kepada peserta 

didik). 

3. Materi yang diajarkan adalah gotong royong pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV semester genap. 

4. Hasil belajar yang diukur dibatasi pada ranah kognitif (pengetahuan) 

melalui tes tertulis. 

5. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 183 

Angin Barat tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 24 orang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan media Canva pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila materi gotong royong di kelas IV SD Negeri 183 Angin 

Barat? 

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi gotong royong setelah 

diterapkan model STAD dengan media Canva di kelas IV SD Negeri 

183 Angin Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan media Canva pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila materi gotong royong di kelas IV SD Negeri 183 Angin 

Barat. 

2. Menganalisis peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi gotong royong setelah 

diterapkan model STAD dengan media Canva di kelas IV SD Negeri 

183 Angin Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya tentang 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 

dipadukan dengan media Canva untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik: Membantu mereka memahami materi 

gotong royong dengan lebih mudah dan menyenangkan, 

meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar, serta 

memperbaiki hasil belajar. 

b. Bagi Guru: Memberikan alternatif model dan media 

pembelajaran yang inovatif, serta menambah wawasan 

tentang penerapan STAD dan Canva. 

c. Bagi Sekolah: Memberikan kontribusi positif dalam upaya 

perbaikan mutu pembelajaran di SD Negeri 183 Angin 

Barat. 

d. Bagi Peneliti: Menambah pengalaman dan keterampilan 

dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas serta 

mengembangkan keterampilan merancang pembelajaran 

inovatif. 


